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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap ini merupakan tahap penyampaian hasil dari pola informasi yang sudah 

diperoleh dan perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah dipahami. Pada tahap 

ini juga akan dilakukan pemeriksaan dari pola informasi yang sudah diperoleh. 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menemukan hubungan dari pola informasi 

dengan hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya. Dalam melakukan tahap ini 

metode yang digunakan adalah metode estimasi pada data mining. Metode ini 

akan mencari hubungan dari informasi-informasi yang sudah diperoleh untuk 

dievaluasi.  

5.1. Hasil Clustering Item berdasarkan subkategori 

Hasil yang diperoleh dari proses Clustering Item berdasarkan subkategori adalah 

sebanyak 68 subkategori dari 227 item seperti pada tabel 5.1 atau lebih 

lengkapnya pada lampiran 11. Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) dan 

Obat Batuk dan Pilek menjadi subkategori terbanyak dengan mencakup masing-

masing 19 item. Hal ini dikarenakan kedua obat tersebut lebih bersifat umum 

dengan varian yang lebih banyak.  

Tabel 5.1. Hasil Clustering Item berdasarkan subkategori 

Subkategori Item Jumlah 

Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) 19 

Obat Batuk dan Pilek 19 

Analgesik (Non Opiat) dan Antipiretik 17 

Antibiotik Golongan Lain 8 

Antihistamin dan Antialergi 8 

Vitamin B Kompleks/dengan Vitamin C 8 

Antasid, Obat Antirefluks & Antiulserasi 7 

Hormon Kortikosteroid 7 

Penisilin 7 

Antibiotik Topikal 5 

Antiinfeksi Topikal dengan Kortikosteroid 5 

Kortikosteroid Topikal 5 

Kuinolon 5 

Preparat Mulut/Tenggorokan 5 

Sefalosporin 5 

Suplemen dan Terapi Penunjang 5 
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5.2. Hasil Clustering Item berdasarkan Tipe Item 

Hasil yang diperoleh dari proses Clustering Item berdasarkan tipe item adalah 

sebanyak 3  tipe dari 227 item yang terkandung dalam transaksi resep seperti 

pada tabel 5.2. Tipe obat keras dan psikotoprika menjadi tipe item terbanyak 

dengan mencakup 147 item. Sedangkan tipe obat bebas dan obat bebas 

terbatas masing-masing mencakup 50 item dan 27 item. Item-item yang tidak 

tercakup pada 3 tipe item tersebut merupakan item pendukung seperti alat 

kesehatan dan item non obat. 

Tabel 5.2. Hasil Clustering Item berdasarkan Tipe Item 

Tipe Obat Jumlah 

Obat Keras dan Psikotropika 147 

Obat Bebas 50 

Obat bebas terbatas 27 

Total 224 

5.3. Volume Pembelian Konsumen 

Volume pembelian konsumen akan suatu item dapat ditunjukkan dengan 

kuantitas item yang terjual. Jumlah kuantitas item yang besar menunjukkan 

bahwa volume pemebelian konsumen terhadap item tersebut juga besar. Namun, 

karena sifat dari kebutuhan konsumen bersifat acak maka  perlu diklasifikasikan 

agar penjual dapat memprediksi volume kebutuhan konsumen untuk setiap 

periode.  

Data jumlah kuantitas pertahun akan dibuat menjadi lebih detail untuk melihat 

volume pembelian konsumen terhadap item tertentu untuk setiap periodenya 

seperti pada tabel 4.13. Dari data pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa jumlah 

kuantitas item yang paling dibutuhkan oleh konsumen berbeda pada setiap 

periode. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pola kebutuhan konsumen bersifat 

acak dan perlu dilakukan analisis untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  

Hasil dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa item M047 menjadi item 

yang paling dibutuhkan konsumen dengan kuantitas terbesar selama 6 periode 

yaitu pada September 2016,  November 2016, Desember 2016, Maret 2017, April 

2017, dan Mei 2017. Item kedua yang paling dibutuhkan oleh konsumen yaitu 

item M125 dengan kuantitas terbesar selama 2 periode yaitu Februari 2017 dan 

September 2017. Sementara itu item M106, M020, M075, M120, dan M141 
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menjadi item yang dibutuhkan konsumen masing-masing selama 1 periode yaitu 

Oktober 2016, Januari 2017, Juni 2017, Juli 2017, dan Agustus 2017.  

Tabel 5.3. Kuantitas Item terbesar setiap periode 

Periode SKU Nama Item Kuantitas 

Sep-16 M047 Cataflam 50 mg Tablet 40 

Okt-16 M106 Histigo 96 

Nov-16 M047 Cataflam 50 mg Tablet 77 

Des-16 M047 Cataflam 50 mg Tablet 84 

Jan-17 M020 Amoxan tablet 500 mg 88,2 

Feb-17 M125 Kalmoxicillin 500 mg 81 

Mar-17 M047 Cataflam 50 mg Tablet 78 

Apr-17 M047 Cataflam 50 mg Tablet 133 

Mei-17 M047 Cataflam 50 mg Tablet 101 

Jun-17 M075 Dexamethasone 0,75 mg 33 

Jul-17 M120 Kaflam 50 mg 61 

Agu-17 M141 Mefinal 500 mg 146 

Sep-17 M125 Kalmoxicillin 500 mg 100 

5.4. Kebutuhan Konsumen berdasarkan Jumlah Transaksi 

Kebutuhan konsumen akan suatu item dapat ditunjukkan dengan jumlah 

transaksi pada item tersebut. Jumlah transaksi yang besar pada suatu item 

menunjukkan kebutuhan konsumen terhadap item tersebut juga besar. Namun, 

dikarenakan kebutuhan konsumen bersifat acak maka perlu dilakukan analisis 

agar kebutuhan tersebut dapat diprediksi pada setiap periode.  

Kebutuhan konsumen dapat dianalisis dengan menggunakan data jumlah 

transaksi pada setiap periode seperti pada tabel 4.15. Peneliti akan mengambil 

satu item dengan jumlah transaksi terbanyak untuk setiap periode sebagai dasar 

pengambilan keputusan seperti pada tabel 5.4.  

Hasil dari analisis yang sudah dilakukan terdapat 4 item yang memiliki jumlah 

transaksi terbanyak untuk setiap periode. Item tersebut adalah M047, M069, 

M141, dan M059. Item M047 menjadi item yang paling sering dibeli oleh 

konsumen dalam 4 periode yaitu pada September 2016, November 2016, 

Desember 2016, April 2017 dan Mei 2017. Item M069 menjadi item yang paling 

sering dibeli oleh konsumen dalam 1 periode yaitu pada Oktober 2016. Item 

M141 menjadi item yang paling sering dibeli oleh konsumen dalam 4 periode 
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yaitu pada Januari 2017, Juli 2017, Agustus 2017, dan September 2017. 

Kemudian item M059 menjadi item yang paling sering dibeli oleh konsumen 

dalam 3 periode yaitu pada Februari 2017, Maret 2017, dan Juni 2017.  

Tabel 5.4. Jumlah transaksi terbesar setiap periode 

Periode SKU Nama Item Jumlah Transaksi 

Sep-16 M047 Cataflam 50 mg Tablet 6 

Okt-16 M069 Curcuma Tabs @10 Tablet 14 

Nov-16 M047 Cataflam 50 mg Tablet 13 

Des-16 M047 Cataflam 50 mg Tablet 13 

Jan-17 M141 Mefinal 500 mg 10 

Feb-17 M059 Ciprofloxacin 14 

Mar-17 M059 Ciprofloxacin 14 

Apr-17 M047 Cataflam 50 mg Tablet 16 

Mei-17 M047 Cataflam 50 mg Tablet 16 

Jun-17 M059 Ciprofloxacin 8 

Jul-17 M141 Mefinal 500 mg 9 

Agu-17 M141 Mefinal 500 mg 18 

Sep-17 M141 Mefinal 500 mg 7 

5.5. Klasifikasi ABC 

Klasifikasi ABC merupakan proses klasfikasi item berdasarkan kontribusi masing-

masing item pada total penjualan. Pada proses ini item-item akan dibagi menjadi 

3 kelas yaitu kelas A, kelas B, dan kelas C untuk penjelasan mengenai masing-

masing kelas dapat lihat pada bab 2. Data yang diperlukan untuk proses  ini 

adalah data nilai penjualan pada tabel 5.6 untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 9. 

Nilai penjualan merupakan proses penyampaian informasi yang dilakukan 

dengan menampilkan nilai penjualan masing-masing item yang termuat dalam 

transaksi resep. Proses ini membutuhkan informasi dari data item dan data 

kuantitas. Informasi yang dibutuhkan pada data item adalah kode sku, nama 

item, dan juga harga item. Sedangkan informasi yang diperlukan pada data 

kuantitas adalah kode sku dan kuantitas. Proses data penjualan dapat dilihat 

pada gambar 5.1. Pada kolom nilai penjualan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut  

                        (4.3) 
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Proses klasifikasi ABC dimulai dengan mengurutkan nilai penjualan tertinggi 

sampai nilai penjualan terendah. Selanjutnya akan dihitung kumulatif penjualan 

dan persentase dari kumulatif penjualan seperti pada tabel 5.7 untuk lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. Persentase dari kumulatif penjualan 

tersebut menjadi dasar penentuan kelas-kelas untuk masing-masing item. Item 

yang mempunyai persentase kumulatif dari 0-70% akan dimasukan kedalam 

kelas A, item yang mempunyai persentase kumulatif 70-90% akan dimasukan 

kedalam kelas B, dan item yang mempunyai persentase kumulatif 90-100% akan 

masuk kedalam kelas C seperti pada gambar 5.2.  

Nama Item

Kode SKU

Harga Item x 

Kuantitas

Data 

Penjualan

KuantitasHarga Item

Data 

Item

Data 

Kuantitas

 

Gambar 5.1.  Proses Data Penjualan 

5.6. Kontribusi Item  

Nilai penjualan pada suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh produk atau jasa 

yang mereka tawarkan. Perusahaan tentu ingin proses aliran barang menjadi 

lebih cepat  dan mempunyai kontribusi yang besar untuk penjualan mereka. 

Untuk itu perlu dilakukan klasifikasi untuk mengelompokkan produk yang memiliki 

kontribusi besar sampai produk yang memiliki kontribusi yang kecil. 

Peneliti menggunakan analisis ABC untuk mengelompokkan item-item 

berdasarkan kontribusi masing-masing item. Hasil yang diperoleh pada tabel 5.5 

menjelaskan bahwa dari 227 item terdapat 33 item yang masuk kedalam kelas A, 

54 masuk kedalam kelas B, dan 140 item masuk kedalam kelas C. Bila dihitung 

persentase item kelas A maka item A mempunyai kontribusi sebesar 69,72% dari 

total penjualan dengan penjualan sebesar Rp 23.392.173. Item yang masuk 

kelas B mempunyai kontribusi sebesar 20,14% dari total penjualan dengan 
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penjualan sebesar Rp 6.758.564. Item kelas C mempunyai kontribusi penjualan 

sebesar 10,13% dari total penjualan dengan penjualan sebesar Rp 3.399.652. 

Hasil dari analisis ABC yang sudah diperoleh maka item kelas A harus 

dikendalikan dengan baik terutama dalam hal pengadaan item agar item kelas A 

selalu tersedia untuk konsumen. Hal ini dikarenakan lebih dari 50% dari total 

penjualan dipengaruhi dari item pada kelas A. Dikarenakan objek yang menjadi 

tempat observasi adalah apotek maka untuk item kelas B dan kelas C perlu juga 

diperhatikan walaupun tidak mempunyai kontribusi sebesar kelas A.  

Data 

Penjualan

Pengurutan 

Penjualan

Kumulatif 

Penjualan

Pensentase 

Kumulatif

Penentuan 

Kelas

Kelas A : 0-70%

Kelas B : 70-90%

Kelas C :  90-100%

Data 

ABC

 

Gambar 5.2. Proses Klasifikasi ABC 

Tabel 5.5. Kontribusi Item 

Klasifikasi 
Jumlah 

Item 
Total 

Penjualan 
Kontribusi(%)  

A 33 Rp23.392.173 69,72 

B 54 Rp6.758.564 20,14 

C 140 Rp3.399.652 10,13 

Total 227 Rp33.550.389 100 
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Tabel 5.6. Nilai Penjualan 

SKU Nama Produk Harga Kuantitas Total Penjualan 

M001 Actived Kuning Syrup 60 ml  Rp          43.367  1  Rp               43.367  

M002 Acyclovir 200 mg (Strip)  Rp            6.062  5  Rp               30.310  

M003 Acyclovir 400 mg (Strip)  Rp            6.715  2,5  Rp               16.786  

M004 Albiotin 150 mg  Rp            1.458  152,2  Rp            221.958  

M005 Albiotin 300 mg  Rp            2.600  166  Rp            431.600  

M006 Alinamin-F Strip @10 Tablet  Rp          10.382  1  Rp               10.382  

M007 Alleron  Rp                  80  10  Rp                     797  

M008 Alloclair Plus (Obat Kumur)  Rp       103.125  1  Rp            103.125  

M009 Allopurinol 100 mg  Rp            2.402  2  Rp                 4.804  

M010 Allopurinol 300 mg  Rp            4.290  2  Rp                 8.580  

M011 Alpara Strip @10 Kaplet  Rp            6.934  5  Rp               34.670  

M012 Ambeven Strip @ 10 Kapsul  Rp          13.365  1  Rp               13.365  

M013 Ambroxol 30 mg @10 Tablet  Rp            2.429  23,5  Rp               57.076  

M014 Aminophylline  Rp                175  6  Rp                 1.050  

M015 Amlodipine 10 mg  Rp          21.243  15,5  Rp            329.267  

M016 Amlodipine 5 mg  Rp          10.909  4  Rp               43.636  

M017 Amlodipine 5 mg (Berno)  Rp          13.091  3  Rp               39.272  
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Tabel 5.7.  Klasifikasi ABC 

SKU Nama Produk 
Harga/Unit 

(A) 
Volume per Tahun (Unit)     

(B) 
Total Penjualan        

(AXB) 
Kumulatif Penjualan 

Persentase Kumulatif 
Penjualan 

Klasifikasi 

M047 Cataflam 50 mg Tablet  Rp         5.248  786  Rp       4.124.614   Rp                        4.124.614  12,2937877 A 

M125 Kalmoxicillin 500 mg  Rp         3.250  581,5  Rp       1.889.875   Rp                        6.014.489  17,92673282 A 

M020 Amoxan tablet 500 mg  Rp         3.926  404,2  Rp       1.586.889   Rp                        7.601.378  22,65660107 A 

M120 Kaflam 50 mg  Rp         4.333  277  Rp       1.200.333   Rp                        8.801.711  26,23430425 A 

M066 Co-Amoxiclav  Rp       41.184  23,95  Rp          986.357   Rp                        9.788.068  29,17423081 A 

M114 Imunos Tablet  Rp         7.250  118  Rp          855.500   Rp                     10.643.568  31,72412673 A 

M100 Gerdilium Caplet  Rp       85.800  9,6  Rp          823.680   Rp                     11.467.248  34,17918023 A 

M112 Imboost Force  Rp         6.325  130  Rp          822.250   Rp                     12.289.498  36,62997149 A 

M128 Kenalog In Orbase @ 5 Gram  Rp       60.500  13  Rp          786.500   Rp                     13.075.998  38,9742066 A 

M059 Ciprofloxacin  Rp         6.280  115,6  Rp          725.968   Rp                     13.801.966  41,13802055 A 

M141 Mefinal 500 mg  Rp         1.639  417  Rp          683.421   Rp                     14.485.387  43,17502018 A 

M052 Cefixime 100 mg @10 Kapsul  Rp       27.211  24  Rp          653.064   Rp                     15.138.451  45,12153711 A 

M215 Unalium 10 Mg  Rp       10.367  61  Rp          632.411   Rp                     15.770.863  47,00649707 A 

M046 Cataflam 25 mg Tablet  Rp         2.630  221,2  Rp          581.756   Rp                     16.352.619  48,74047398 A 

M069 Curcuma Tabs @10 Tablet  Rp       11.550  49,2  Rp          568.260   Rp                     16.920.879  50,43422483 A 

M063 Clindamycin 300 mg  Rp       16.255  33,2  Rp          539.666   Rp                     17.460.545  52,04274866 A 

M205 Tequinol 500 mg  Rp       17.160  30  Rp          514.800   Rp                     17.975.345  53,57715709 A 

M071 Curvit Strip @10 Capsules  Rp       19.800  23,1  Rp          457.380   Rp                     18.432.725  54,94041997 A 

M042 Buscopan Plus  Rp         3.930  114  Rp          448.020   Rp                     18.880.745  56,27578452 A 

M095 Formuno Tablet  Rp         7.313  61  Rp          446.063   Rp                     19.326.807  57,60531456 A 

M144 Mertigo  Rp         3.688  118  Rp          435.125   Rp                     19.761.932  58,90224438 A 
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5.7. Rules Decision 

Nilai support yang tinggi menjelaskan bahwa kombinasi yang diperoleh 

mempunyai hubungan yang erat sebaliknya jika nilai support rendah maka 

kombinasi yang diperoleh mempunyai hubungan yang tidak/kurang erat. Hasil 

rules yang diperoleh akan diurutkan mulai dari rules dengan nilai support tertinggi 

sampai nilai support terendah seperti pada tabel 4.17. Tingkat keeratan suatu 

kombinasi perlu diberikan batasan untuk mempermudah dalam pengambilan 

keputusan. Batasan yang dimaksud adalah nilai minimum support yang 

ditentukan berdasarkan keinginan pihak perusahaan. Nilai minimum support ini 

diperlukan agar dari kombinasi yang terbentuk tidak semuanya bisa dijadikan 

dasar pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan nilai support yang kecil 

memungkinkan bahwa kombinasi tersebut hanya merupakan kejadian yang tidak 

disengaja.  

Nilai minimum support yang digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 2% 

yang ditentukan dari pihak apotek. Nilai tersebut diperoleh dengan cara membagi 

2 nilai support tertinggi. Dengan adanya nilai minimum support maka dapat 

dihitung nilai minimum count support. Apabila dihitung dengan menggunakan 

rumus maka diperoleh hasil sebagai berikut.  

 

 

 

Nilai minimum count support yang sudah diperoleh menunjukkan bahwa suatu 

kombinasi tertentu harus mengalami lebih dari 13 transaksi untuk digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Sehingga hasil kombinasi yang 

memenuhi nilai minimum support seperti pada tabel 5.8. Dari 914 kombinasi 

yang diperoleh hanya 14 kombinasi item yang memenuhi nilai minimum support. 

Kombinasi item M047 dan M126 menjadi kombinasi item dengan nilai support 

tertinggi yaitu sebesar 4,51% atau sebanyak 30 transaksi. Sedangkan nilai 

confidence yang diperoleh memberi informasi tentang kekuatan suatu aturan. 

Apabila nilai confidence mendekati 1 maka semakin kuat aturan yang diperoleh. 

Pada tabel tersebut juga ditambahkan informasi dari data pendukung yaitu data 

supplier dan data stok. Informasi yang diberikan dari data supplier merupakan 

supplier dengan penawaran harga terendah sedangkan informasi dari data stok 

yaitu stok akhir yang ada untuk setiap item dalam setiap kombinasi. Dari hasil 
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tersebut ditemukan beberapa kombinasi item berasal dari supplier yang sama 

sehingga proses pengadaan barang dapat dilakukan dengan sekali pesan untuk 

kedua item. Lalu terdapat juga beberapa supplier yang menawarkan harga yang 

sama untuk item yang sama seperti pada item M082. Dari aturan yang sudah 

diperoleh masih terdapat beberapa item yang mempunyai stok akhir 0 yaitu item 

M125, M139, M141 dan M146. Hal tersebut berpeluang menimbulkan lost sales 

dikarenakan item-item tersebut termuat dari kombinasi item yang memenuhi 

syarat dari nilai minimum support. 

5.8. Hubungan Aturan Asosiasi dan Analisis ABC 

Aturan asosiasi yang sudah dibentuk pada tabel 4.17 selanjutnya akan 

dihubungkan dengan analisis ABC pada tabel 5.7. Proses ini dilakukan untuk 

mengetahui kelas dari item-item dari masing-masing aturan yang sudah dibentuk. 

Seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab 5.6 bahwa item kelas A mempunyai 

kontribusi paling besar, namun bukan berarti item kelas B dan kelas C dapat 

diabaikan.  

Pada tabel 5.8 diketahui bahwa aturan asosiasi yang mempunyai nilai support 

tertinggi adalah kombinasi antara item M047 dan M126. Dari hasil analisis ABC 

pada tabel 5.7 diketahui item M047 masuk kedalam kelas A sedangkan item 

M126 juga masuk kedalam kelas A. Namun, pada aturan asosiasi selanjutnya 

yaitu kombinasi item M047 dan item M169. Terdapat perbedaan kelas dari kedua 

item, item M047 masuk kedalam kelas A dan item M169 masuk kedalam kelas B.  

Perbedaan kelas dari kedua item pada aturan yang sama memperkuat 

pernyataan bahwa masing-masing item yang berbeda kelas saling 

mempengaruhi satu sama lain. Sehingga dalam menentukan suatu kebijakan 

tidak dapat dibuat sepihak dengan melakukan analsis ABC, namun harus  

dianalisis lebih lanjut mengenai perilaku konsumen dalam melakukan transaksi 

seperti dengan bantuan aturan asosiasi ini. Hal ini dikarenakan perlu adanya 

kebijakan yang sesuai untuk menghindari terjadinya stockout  yang pada 

akhirnya berdampak pada penjualan dan kepuasan konsumen. 
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Tabel 5.8. Decision Rules 

No Aturan Nama Item Subkategori Tipe Supplier Terendah Stok Akhir K Support Count Support Confidence

M047 Cataflam 50 mg Tablet Antiemetik Obat Keras dan Psikotropika BP 66 A

M126 Kalnex Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) Obat Keras dan Psikotropika EPM/MW 16 A

M047 Cataflam 50 mg Tablet Antiemetik Obat Keras dan Psikotropika BP 66 A

M139 Magasida Strip @10 Tablet Obat Batuk dan Pilek Obat Keras dan Psikotropika AM 0 C

M069 Curcuma Tabs @10 Tablet Antiinfeksi Topikal dengan Kortikosteroid Obat Keras dan Psikotropika RF 1,6 A

M206 Tera F Strip @10 kaplet Suplemen dan Terapi Penunjang Obat Bebas RF 11 B

M059 Ciprofloxacin Antihistamin dan Antialergi Obat Keras dan Psikotropika BMS 2 A

M206 Tera F Strip @10 kaplet Suplemen dan Terapi Penunjang Obat Bebas RF 11 B

M120 Kaflam 50 mg Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) Obat Keras dan Psikotropika BP 6 A

M126 Kalnex Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) Obat Keras dan Psikotropika EPM/MW 16 A

M059 Ciprofloxacin Antihistamin dan Antialergi Obat Keras dan Psikotropika BMS 2 A

M069 Curcuma Tabs @10 Tablet Antiinfeksi Topikal dengan Kortikosteroid Obat Keras dan Psikotropika RF 1,6 A

M082 Doxycycline 100 mg @ 10 Tablet Antivirus Obat Keras dan Psikotropika KF/SBM/PPG 8 B

M225 Zinc 20 mg Strip @ 10 Tablet Vitamin dan/ Mineral Obat Bebas LIM 7 B

M047 Cataflam 50 mg Tablet Antiemetik Obat Keras dan Psikotropika BP 66 A

M075 Dexamethasone 0,75 mg Antikoagulan, Antiplatelet dan Fibrinolitik (Trombolitik) Obat Keras dan Psikotropika KF 184 B

M059 Ciprofloxacin Antihistamin dan Antialergi Obat Keras dan Psikotropika BMS 2 A

M083 Dumin Paracetamol Strip @ 10 Kaplet Antivirus Obat Keras dan Psikotropika MBS 9 B

M059 Ciprofloxacin Antihistamin dan Antialergi Obat Keras dan Psikotropika BMS 2 A

M146 Methylprednisolone 4 mg Berno Obat Batuk dan Pilek Obat bebas terbatas DNR 0 A

M075 Dexamethasone 0,75 mg Antikoagulan, Antiplatelet dan Fibrinolitik (Trombolitik) Obat Keras dan Psikotropika KF 184 B

M125 Kalmoxicillin 500 mg Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) Obat Keras dan Psikotropika BP 0 A

M126 Kalnex Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) Obat Keras dan Psikotropika EPM/MW 16 A

M142 melanox ES Obat Batuk dan Pilek Obat bebas terbatas AMS/PV/SBM 1 C

M047 Cataflam 50 mg Tablet Antiemetik Obat Keras dan Psikotropika BP 66 A

M141 Mefinal 500 mg Obat Batuk dan Pilek Obat bebas terbatas VIP 0 A
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